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SARI  

Fika Adin Laila. 2019. Pengembangan Aplikasi Memilih Doa Harian untuk Anak 

Usia Dini Berbasis Android. Skripsi, Program Studi Pendidikan Teknik Informatika 

dan Komputer, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Semarang.  Pembimbing Dr. H. Noor Hudallah, M.T. 

 

Perkembangan teknologi pada saat ini semakin maju dan sangat pesat, 

terutama pada smartphone. Smartphone saat ini bisa menjadi media pembelajaran 

yang efektif diantaranya sebagai panduan belajar doa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media berupa aplikasi android yang berisi pilihan doa-doa yang 

disertai fitur pencarian suara. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 

Development (R&D). Adapun langkah-langkah yang harus dilalui peneliti meliputi 

analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain 

kepada ahli media dan ahli materi, revisi desain, uji coba produk yang pada proses 

risetnya mendapatkan model implementatif yang dilakukan lewat dua kali revisi 

model, pengambilan data dilakukan pada responden sejumlah 21 siswa dengan 

pendampingan orang.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bahwa aplikasi Doa Harian 

berbasis android termasuk dalam kategori layak digunakan dalam pembelajaran 

berdasarkan functionality testing dan validasi para ahli. Dari analisis functionality 

testing ( uji black-box memperoleh hasil 100%), portability testing 100%, hasil 

efficiency testing tidak menyebabkan memory leak dan penggunaan CPU sekitar 

10-15%. Analisis uji media mendapat 86,08%, uji materi memperoleh hasil 

89,33%, dan uji lapangan aplikasi dengan menggunakan T-test mendapat nilai 

signifikansi 0,00. Karena nilai probabilitas <0,05 maka terdapat perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah.  Dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini layak 

digunakan dan memiliki manfaat besar bagi kebutuhan belajar dan bagi siswa 

PAUD. Saran untuk pengembang berikutnya diperbaiki kualitas suara dan lebih 

diperbanyak materi doanya. 

 

Kata Kunci:  Aplikasi, Doa Harian, Android. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kecerdasan manusia merupakan kecerdasan yang dapat bertumbuh 

kembang. Hal tersebut adanya tiga bentuk kecerdasan yaitu Emotional Quetiont 

(EQ), Intelligence Quetiont (IQ) dan Spiritual Quetiont (SQ). Kecerdasan spiritual 

(SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna, yaitu kecerdasan 

untuk menempatkan perilaku dan dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 

kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 

bermakna di bandingkan dengan yang lain (Zohar dan Marshall, 2007: 4). 

Kecerdasan Spiritual berkaitan dengan pembentukan karakter moral yang 

berakhlak. Pengembangan kecerdasan spiritual dapat ditanamkan sejak pendidikan 

anak usia dini. Pendidikan anak usia dini memiliki ciri khusus sebelum pendidikan 

selanjutnya. Hal ini  diperkuat oleh Putra dan Dwilestari,(2013: 61) bahwa ciri 

khusus pendidikan anak usia dini adalah menumbuhkembangkan seluruh segi 

kemanusiaan anak, mengembangkan IQ, EQ, SQ, kecerdasan majemuk dan bentuk 

bentuk kecerdasan lainnya. Salah satu bentuk pendidikan SQ adalah mengajarkan 

doa. 

 Doa adalah intisari ibadah, senjata orang mukmin, tiang agama dan cahaya 

di langit dan bumi (Khalid, 2016: 3). Selain itu doa merupakan suatu amalan ibadah 

yang dilakukan untuk memohon atau meminta sesuatu kepada Allah SWT. Setiap 

hari orang selalu membaca doa agar sesuatu yang diinginkannya bisa terwujud. Doa 

penting untuk dilaksanakan karena berdoa merupakan perintah Allah SWT yang 
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dipanjatkan sebagai perantara mendekatkan diri. Berdoa tidak hanya dilakukan 

pada saat manusia mengalami kesusahan ataupun sedang menginginkan sesuatu 

tetapi doa juga di bacakan sebagi ucapan rasa syukur atas karunia yang telah Allah 

SWT berikan. Seperti ayat berikut yang menjelaskan tentang pentinya berdoa: 

يِوَإِ  ل  يبُواِ ج 
َ
يَسْت

ْ
ل
َ
ِِۖف ان 

َ
ع
َ
د اِ

َ
ذ اعِِإ 

َّ
ِالد

َ
وَة

ْ
ع
َ
يبُِد ج 

ُ
رِيبٌِِۖأ

َ
يِق

ِّ
ن إ 
َ
يِف

ِّ
ن
َ
يِع بَاد  ِع 

َ
ك

َ
ل
َ
سَأ اِ

َ
ذ

ِ
َ
ون

ُ
د

ُ
هُمِْيَرْش

َّ
عَل
َ
يِل ب  واِ

ُ
ن م 

ْ
يُؤ

ْ
ِوَل  

 Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah 

mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 

kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”.(Q.S Al-Baqarah : 186) 

Pada setiap kita melakukan ibadah selalu diawali dan diakhiri dengan 

berdoa. Pengucapan atau pelafalan doa tidak boleh dilakukan asal-asalan. Tentunya 

pelafalan doa sangat penting diucapkan dengan benar supaya tidak merubah arti 

dan makna dari doa tersebut. Agar doa bisa di ucapkan dengan benar tentu 

sebelumnya harus bisa membaca dan menghafalnya supaya kelak bisa 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 Anak usia dini dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 adalah kelompok manusia yang berusia 0 - 6 tahun. Pada masa ini anak 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik secara fisik, dalam 

hal ini kemampuan berupa koordinasi motorik halus dan kasar, maupun dalam 

kemampuan intelegensinya berupa daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dalam 
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hal ini sudah mampu mengontrol keinginan- keinginannya dan juga kecerdasan 

spiritualnya, sosial emosional berupa sikap dan perilaku keagamaannya(Mansur, 

2013: 87). 

Pendidikan lebih lanjut tentang pembelajaran anak usia dini dikemukakan 

oleh Mulyasa,(2012: 16) yaitu pada masa usia dini anak mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat oleh karena itu sering disebut sebagai Golden Age. 

Peran orang tua atau pendidik sangat penting dalam menstimulasi potensi yang 

dimiliki anak, terutama agar anak memiliki kecerdasasan spiritual yang tinggi. 

Tahun –tahun pra sekolah merupakan tahap penting dalam perkembangan anak. 

Karena pada masa itulah anak akan melalui tahapan pregang age (usia 

pembentukan), dimana struktur dasar tingkah laku social anak akan dibentuk. Anak 

juga akan melalui tahapan exploratory age (usia ingin tahu), yang memendam rasa 

ingin tahu begitu besar. Anak pada usia ini juga melalui masa imitative age 

(imitasi), yang sangat senang meniru segala hal, dan pada tahapan ini anak juga 

mulai mengembangkan daya kreativitasnya, atau lazim disebut tahapan creative 

age(usia kreatif). 

 

Pendidikan spiritual yang bisa dioptimalisasikan pada diri anak balita 

adalah pendidikan optimalisasi kecerdasan spiritual dalam berbagai hubungan. 

Pendidikan adalah mendidik anak dalam berhubungan dengan Tuhan, 

pengembangan diri, berhubungan dengan orang lain, dan berhubungan dengan alam 

(Siswanto, 2010: 19). Upaya optimalisasi kecerdasan spiritual pada anak adalah 

dengan mengajarinya agar selalu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT, diantaranya  melalui pembelajaran doa harian agar mereka mengetahui 

bagaimana mengingat Allah SWT melalui berdoa kepadaNya (Notosrijoedono, 

2013: 119). 

Umumnya, anak usia dini menggunakan buku sebagai media belajar doa 

harian, namun buku memiliki keterbatasan. Keterbatasannya antara lain; buku 

bersifat kurang menarik perhatian anak usia dini.  Buku tidak praktis karena terlalu 

berat untuk dibawa kemana-mana. Buku tidak bersifat interaktif, sehingga tidak 
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dapat memberi tahu cara membaca pelafalan doa dengan tepat dan 

menghafalkannya. Dikhawatirkan jika pelafalan doa salah akan merubah arti dari 

doa tersebut. Selain itu kebanyakan anak-anak lebih suka memegang HP daripada 

membaca buku. 

Pada observasi yang dilakukan oleh penulis di RA Roudlotul Huda, kepala 

sekolah menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran 

doa harian.  Hal ini disebabkan waktu yang digunakan untuk meghafal dan belajar 

doa terbatas serta akan mengajarkan materi lain dalam waktu bersamaan. Faktor 

lainnya karena penggunaan alat media kurang menarik.  

Saat ini, penggunaan teknologi berkembang sangat pesat Perkembangan 

ini ditandai dengan adanya penggunaan smartphone di berbagai bidang, antara lain 

bidang  ekonomi, kesehatan, militer, pendidikan dan lainnya.  

Saat ini, pengguna smartphone bukan lagi orang dewasa, namun remaja, 

lansia hingga anak usia dini sudah bisa mengoperasikan smartphone. Biasanya 

smartphone hanya digunakan sebagi media komunikasi, hiburan, bermain game. 

Sedangkan penggunaan pada anak usia dini sedikit digunakan sebagi media 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya aplikasi yang bisa digunakan untuk 

media pembelajaran doa doa harian. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Cantika & Hermanto, 2018: 31) yang 

berjudul “Rancang Bangun Aplikasi E-Learning untuk Pembelajran Agama Islam 

Berbasis Android” dijelaskan bahwa e-elarning sangat membantu sebagai sarana 

penunjang pendidikan kepada  anak-anak dalam mempelajari agama islam untuk 

anak usia 3-11 tahun. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maiyana,(2018: 60) dengan judul 

“Pemanfaatan Android dalam Perancangan Aplikasi Kumpulan Doa” menyatakan 

bahwa aplikasi dikembangkan untuk mempermudah proses penghafalan dan 

pengingat doa-doa harian yang secara efisien dan tidak memakan waktu serta lebih 

portable dibanding penggunaan buku kumpulan doa harian cetak. 

Dewasa ini, muncul teknologi yang bernama Speech Recognition. Speech 

Recognition adalah metode atau fungsi untuk merekondisi atau mengubah bunyi 

ucapan yang berisi bahasa tertentu kedalam bentuk teksnya (Yunus dan Hakim, 

2018: 41). Teknologi ini memungkinkan suatu perangkat untuk mengenali dan 

memahami huruf-huruf yang diucapkan dengan cara digitalisasi huruf dan 

mencocokkan sinyal digital tersebut dengan suatu pola tertentu yang tersimpan 

dalam suatu perangkat. Huruf-huruf yang diucapkan diubah bentuknya menjadi 

sinyal digital dengan cara mengubah gelombang suara menjadi sekumpulan angka 

atau huruf yang kemudian disesuaikan dengan kode-kode tertentu untuk 

mengidentifikasikan huruf-huruf tersebut. Hasil dari identifikasi huruf yang 

diucapkan dapat ditampilkan dalam bentuk tulisan atau dapat dibaca oleh perangkat 

teknologi sebagai sebuah perintah untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Proses pengenalan suara terdiri dari empat tahapan, yaitu speech signal 

capture (menangkap sinyal), endpointing, feature extraction (mengektraksi suara) 

dan matching (pencocokan dengan kata yang tepat). Speech recognition melibatkan 

pengucapan ke dalam perangkat mikropon dan memungkinkan software untuk 

mendeteksi suara, menginterpretasikan suara, mengubah suara ke dalam string dan 
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layanan speech recognition ini ditujukan untuk digunakan dengan perintah pendek, 

seperti frase tanpa jeda. 

Kemampuan anak usia dini dalam baca tulis sudah cukup baik, namun ada 

beberapa anak yang belum pandai baca tulis. Anak usia dini akan mengalami 

kesusahan apabila tidak terdapat alat bantu untuk menggunakan aplikasi, terutama 

pada menu pencarian. Maka dibuatlan pencarian menggunakan suara. Jika 

sebelumya aplikasi hanya menyediakan keyword-based search dalam system 

pencariannya, dengan adanya teknologi speech to text diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mengurangi kesalahan memasukan input 

pada papan keyboard smartphone (Typo).  

  Berdasarkan permasalahan diatas peneliti akan membuat aplikasi yang 

membantu siswa untuk mempermudah pembelajaran doa harian untuk anak usia 

dini. Aplikasi ini berisi doa harian yang menggunakan teks, gambar, audio, serta 

pencarian menggunakan suara. Aplikasi ini dapat memungkinkan mempercepat 

siswa saat mencari doa, hanya dengan mengetuk ikon mikropon pada mesin-

pencarian, lalu aplikasi akan memberikan hasil pencarian doa yang relevan sesuai 

dengan keyword yang diucapkan oleh user. Penggunaan aplikasi ini lebih 

diutamakan pada siswa PAUD dengan pendampingan orang tua. Terkait dengan hal 

tersebut dibuatlah skripsi yang berjudul  “Pengembangan Aplikasi Memilih Doa 

Harian untuk Anak Usia Dini Berbasis Android.” 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya membantu pembelajaran doa harian untuk anak usia dini. 

2. Media yang digunakan untuk pembelajaran doa harian kurang menarik. 

3. Smartphone sudah menjadi perangkat sehari hari digunakan oleh semua usia 

termasuk anak usia dini. 

4. Dibutuhkan aplikasi yang bisa digunakan untuk membantu pembelajaran 

doa harian dengan memanfaatkan smartphone bagi siswa PAUD. 

5. Bisa dikembangkan aplikasi yang bisa menginputkan suara untuk 

mempermudah dalam pencarian data menggunakan smartphone. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian skripsi ini dibatasi pada permasalahan berikut: 

1. Aplikasi ini dibuat menggunakan Android Studio  

2. Aplikasi ini berisi tentang 20 doa harian yang berisi tulisan arab, teks, 

gambar dan suara. 

3. Aplikasi ini bersifat statis dan tidak dapat diupdate. 

4. Aplikasi ini dapat dijalankan pada android versi 4.4 (Kitkat) atau versi yang 

lebih tinggi. 

5. Aplikasi ini memerlukan koneksi internet agar bisa menggunakan pencarian 

suara. 
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6. Aplikasi ini tidak dapat digunakan orang cedal dalam melakukan input 

suara. 

7. Aplikasi ini ditujukan untuk anak usia dini. 

8. Aplikasi ini digunakan sebagai media pendukung untuk pembelajaran 

materi doa harian. 

9. Penggunaan aplikasi ini lebih diutamakan siswa PAUD dengan 

pendampingan orang tua. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara membuat Aplikasi Memilih Doa Harian untuk Anak Usia 

Dini Android pada Smartphone? 

2. Bagaimana perbedaan hasil belajar setelah menggunakan Aplikasi  Memilih 

Doa Harian Harian untuk Anak Usia Dini Berbasis Android pada siswa 

PAUD? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah peneitian, maka tujuan penelitian skripsi 

ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui cara membuat Aplikasi Memilih Doa Harian untuk 

Anak Usia Dini Berbasis Android pada Smartphone. 
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2. Mengetahui perbedaan hasil belajar setelah menggunaan Aplikasi Memilih 

Doa Harian untuk Anak Usia Berbasis Android pada siswa PAUD. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut dapat dirumuskan beberapa manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa PAUD, aplikasi ini diharapkan dapat membantu anak usia dini 

dalam mempelajari, menghafal dan mengamalkan doa harian. 

2. Bagi Guru, aplikasi ini diharapkan dapat menjadi alat bantu pembelajaran 

doa harian. 

3. Bagi Orang Tua, aplikasi ini diharapkan memberikan kemudahan kepada 

orang tua untuk mengajarkan anaknya tentang doa harian menggunakan 

smartphone. 

4. Bagi Penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembuatan aplikasi 

andorid, serta menambah pengetahuan tentang doa harian. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa 

perangkat lunak yang terdiri dari Halaman Pembuka, Menu Utama, Menu Materi 

Doa, Pencarian Doa menggunakan suara, Latihan dan Pengembang. 

1. Halaman Pembuka (splashscreen) merupakan tampilan utama aplikasi. 
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2. Halaman Menu Utama berisi pilihan menu dalam aplikasi Doa Harian 

antara lain Menu Materi, Latihan dan Pengembang. 

3. Halaman Menu Materi berisi tentang macam-macam Doa Harian dan dapat 

dicari dengan pengenalan suara. 

4. Halaman Latihan berisi latihan soal yang sudah dipelajari pada Menu 

Materi. 

5. Halaman Info Pengembang berisi biodata pengembang aplikasi ini. 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam aplikasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini 

adalah aplikasi android berbentuk android package (apk). 

2. Aplikasi Doa Harian terdapat pencarian suara yang memudahkan bagi siswa 

yang belum bisa membaca. 

3. Aplikasi Doa Harian terdapat pelafalan ayat agar mudah ditirukan. 

4. Aplikasi Doa Harian terdapat kuis yang bisa mengeluarkan audio soal 

sehingga lebih mudah digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa bagi 

yang belum bisa membaca. 

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Aplikasi Doa Harian mengacu pada asumsi model pembelajaran 

didominasi dengan menggunakan ucapan yang dilantunkan secara bersama-sama 

dan buku panduan, sehingga pemanfaatan teknologi kurang optimal. Sedangkan 
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perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, sehingga dapat 

dilakukan pembelajaran yang mandiri. 

Pengembangan aplikasi ini juga masih memiliki keterbatasan sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan alat tidak sebaik software house sehingga sehingga produk yang 

dikembangkan belum sempurna. 

2. Kualitas audio kurang bagus karena menggunakan rekaman sendiri. 

3. Software akan berjalan jika penggunaan Android minimal versi 4.4 (Kitkat). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoritik 

Kajian teori berisi teori-teori pendukung yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

2.1.1 Speech Recognition 

Speech recognition adalah proses identifikasi suara berdasarkan kata yang 

diucapkan dengan melakukan konversi sebuah sinyal suara, yang ditangkap oleh 

audio device (perangkat input suara) (Swamy dan Ramakrishnan, 2013: 21). Secara 

umum, speech recognition memproses sinyal suara yang masuk dan menyimpannya 

dalam bentuk digital. Hasit proses digitalisasi tersebut kemudian dikonversi dalam 

bentuk spektrum suara yang akan dianalisa dengan membandingkannya dengan 

template suara pada database system. 

 Menurut (Suryadharma et al,2014: 231) Alur pengenalan suara terdiri dari 

empat tahapan antara lain:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Alur Speech Recognition
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a. Speech Signal Capture ( Penangkapan sinyal) 

 Langkah ini merupakan langkah awal dalam speech recognition. Suara 

dihasilkan oleh saluran vocal manusia berupa serangkaian gelombang yang mampu 

didengar oleh telinga pendengar. Secara umum dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Langkah awal penangkapan suara 

Sinyal suara yang masuk berupa sinyal analog. Kemudian sampling dilakukan 

untuk mencuplik sinyal analog menjadi bit-bit sinyal analog diskrit yang nantinya 

memudahkan dalam pemrosesan dan hasilnya berupa sampel-sampel bilangan biner 

(sinyal digital) yang merupakan informasi dari sinyal asli. 

 Sinyal Analog 

Sinyal analog adalah suatu besaran yang berubah dalam waktu atau dalam ruang 

dan yang memiliki semua nilai untuk setiap nilai waktu (atau setiap nilai ruang). 

Sinyal analog sering disebut sinyal kontinu untuk menggambarkan bahwa besaran 

itu memiliki nilai yang kontinu (tak terputus).  

 

 

Gambar 2.3 Sinyal analog. 
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 Sinyal Diskret 

Sinyal Diskret merupakan suatu besaran yang berubah dalam waktu atau dalam 

ruang dan yang memiliki nilai pada suatu titik-titik waktu tertentu. Jarak setiap titik 

waktu bisa saja berbeda-beda namun untuk kemudahan penurunan sifat 

matematikanya biasanya jarak antar titik waktu adalah sama.  

 

Gambar 2.4 Sinyal diskret. 

Pemrosesan sinyal suara merupakan teknik mentransformasi sinyal suara menjadi 

informasi yang berarti sesuai dengan yang diinginkan (Clara, 2011). Pada proses 

transformasi terdapat tahapan yang perlu dilakukan di antaranya digitalisasi sinyal 

analog, ekstraksi ciri, dan pengenalan pola, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 

2.5. 

 

Gambar 2.5 Tahapan transformasi sinyal suara menjadi informasi (Clara, 2011). 
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b. Endpointing 

 Pada langkah ini digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana hasil sinyal 

suara yang sudah di tangkap tadi dapat diproses. Misalnya press and speak (tekan 

dan bicara). Ini dilakukan agar dapat menghindari suara-suara yang tidak diingikan 

masuk ke sistem saat pengenalaan suara.  

c. Feature Extraction 

 Feature extraction (ekstraksi ciri) merupakan suatu pengambilan ciri/ 

feature dari suatu sinyal informasi yang nantinya nilai yang didapatkan akan 

dianalisis untuk proses selanjutnya. Setiap informasi memiliki ciri yang berbeda 

(unik). Prinsip kerja ekstraksi ciri adalah dengan mengkonversi sinyal suara ke 

dalam beberapa parameter, dimana ada sebagian informasi tidak berguna yang 

dibuang tanpa menghilangkan arti sesungguhnya dari sinyal suara tersebut atau 

dengan kata lain menangkap informasi penting yang terkandung dalam sinyal suara. 

Hasil keluaran dari ekstraksi ciri ini menjadi masukan pada proses pengenalan pola. 

d. Matching 

 Matching atau pencocokan ini merupakan proses akhir pada speech 

recognition. Hasil dari ekstraksi ciri menjadi masukan pada proses pengenalan pola 

ini. Metode yang digunakan dalam pengenalan pola ialah metode Hidden Markov 

Model (HMM).  

  Algoritma Hidden markov Model adalah algoritma yang paling efisien dan 

paling akurat dalam pengenalan suara. Menurut (Supriyanta et al,2014: 13) Hidden 

markov model terdiri dari dua bagian, yaitu proses markov dan hidden model. 

Proses markov adalah proses stokastik dengan properti markov. Properti markov 
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mengatakan bahwa probabilitas kondisional dari kenampakan kondisi proses yang 

akan datang, ditentukan kondisi masa lampau dan saat ini, hanya tergantung pada 

kondisi saat ini dan bukan kondisi masa lampau. Pengenalan suara berbasis HMM 

menggunakan konsep bahwa ucapan terdiri dari urutan suara dasar. Kata apapun di 

dalam kamus terdiri dari urutan suara dasar. Masing-masing suara dasar ini 

mempunyai model statistik. Oleh karena itu sebuah kata dapat diekspresikan 

sebagai urutan model statistik. Suara dijadikan sampel oleh sistem pengenalan suara 

untuk membentuk sebuah urutan vektor fitur suara (parameter numerik). Urutan 

vektor fitur suara ini adalah urutan observasi. Kemudian pengenal menentukan 

secara probabilistik model yang mana yang kemungkinan besar menghasilkan 

vektor suara. Mengidentifikasi urutan model menghasilkan identifikasi kata yang 

diucapkan . 

 

Sumber : (Prasetyo,2010) 

Gambar 2.6 Hidden Markov Model 

Keterangan:  

- X= kondisi  

- Y= observasi yang mungkin  
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- A= kemungkinan keadaan transisi  

- B= kemungkinan output  

Penggunaan Speech Recognition pada aplikasi ini bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam mencari materi doa harian dengan mengucapkan suara 

maka smartphone akan merespon dengan mencari data yang sesuai. 

 

2.1.2 Google Speech API 

Google Speech API atau Google Voice Search  adalah sebuah framework 

yang dikembangkan oleh Google untuk mengenali suara, mengubahnya menjadi 

string (teks) dan memasukkanya ke dalam halaman pencarian  sehingga akan tampil 

hasil pencarian berdasarkan input suara. Pengenalan suara dilakukan pada server 

Google menggunakan algoritma Hidden Markov Model (HMM). Dengan kata lain 

input suara yang diterima oleh perangkat Android (smartphone) akan dikirimkan ke 

server Google, yang selanjutnya server Google melakukan pengenalan dan 

mengubahnya menjadi teks menggunakan algoritma HMM. Hasil konversi suara 

menjadi teks kemudian dimasukkan dalam halaman pencarian Google kemudian 

server Google akan mengirimkan hasil pencarianya tersebut ke perangkat Android 

(Supriyanta et al,2014: 13).   

Salah satu system operasi perangkat bergerak yang menyediakan layanan 

informasi adalah Android. Android menyediakan berbagai layanan termasuk 

layanan pengenalan suara menjadi text (speech to text). Layanan ini diwujudkan 

oleh penulis dengan melakukan perancangan system untuk membangun sebuah 

aplikasi doa harian dengan perintah pencarian Bahasa Indonesia pada Android. 
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Dengan teknik ini pengguna dapat mudah melakukan sebuah pencarian dengan 

menggunakan perintah suara. Masukan suara yang digunakan dalam aplikasi ini 

kemudian dijadikan perintah untuk menunjukkan doa sesuai yang diminta 

pengguna.  

Pada aplikasi ini Google Speech API dipanggil menggunakan framework 

ACTION_RECOGNIZE_SPEECH. Framework ini diimplementasikan 

menggunakan metode onActivityResult(). Selanjutnya library ini akan menangkap 

ucapan melalui mic pada smartphone. Ucapan yang ditangkap akan dikirimkan ke 

server Google untuk diterjemahkan ke dalam teks. Google menerjamahkan ucapan 

ke dalam teks menggunakan algoritma Hidden Markov Model (HMM). Hasil 

terjemahan dalam bentuk teks dikirimkan kembali ke smartphone, dalam hal ini 

suara pengguna yang berisi kata doa di tampilkan hasilnya pada pencarian. Agar 

bisa menterjemahkan kata dalam Bahasa Indonesia dengan baik sebelumnya 

smartphone diatur ke dalam Bahsa Indonesia. Pengaturan dalam Bahasa Indonesia 

dilakukan oleh library EXTRA_LANGUAGE_MODEL. Berikut ini adalah 

arsitektur Google Speech API: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Arsitekur Google Could Speech API (Intan et al, 2017) 
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2.1.3 Doa  

Menurut Khalid (2016: 3) doa adalah intisari ibadah, senjata orang 

mukmin, tiang agama dan cahaya di langit dan bumi. Memperbanyak doa dapat 

menjadikan seseorang menjadi lebih tenang, tentram, terhindar dari kesulitan, mara 

bahaya, menjadikan dosa kita terampuni segala yang kita pinta terpenuhi, 

mendapatkan pahala dari Allah S.W.T, serta memperlancar jalannya rizqi dengan 

cara berdoa dan berusaha.  

Manfaat doa bagi anak usia dini antara lain dapat membiasakan hal 

kebaikan diri bagi anak. Pembiasaan ini dapat menjadikan anak supaya mengingat 

agar selalu berdoa kepada Allah S.W.T.  Sehingga bermanfaat sampai  dewasa dan 

dapat diamalkan setiap hari. Selain itu dapat menumbuhkan karakter spiritualnnya. 

Karakter spiritual dapat terbentuk sejak usia dini dengan mengenalkan TuhanNya.  

 Berikut ini macam-macam doa yang menjadi materi pada aplikasi (Khalid: 2016): 

 Doa Sebelum Makan 

 الَلّٰهُمَّ باَرِكْ لنَاَ فيِْمَا رَزَقْتنَاَ وَقنِاَ عَذاَبَ النَّارِ 

Alloohumma barik lanaa fiimaa razaqtanaa waqinaa 'adzaa bannar 

Artinya: "Ya Allah, berkahilah kami dalam rezeki yang telah Engkau berikan 

kepada kami dan peliharalah kami dari siksa api neraka" 

 

 Doa Sesudah Makan 

 الَْحَمْدُ ِللهِ الَّذِىْ اطَْعمََناَ وَسَقاَناَ وَجَعَلنَاَ مُسْلِمِيْنَ 

 Alhamdu lillaahilladzii ath'amanaa wa saqoonaa wa ja'alnaa muslimiin 



20 
 

 
 

Artinya: "Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan kami dan minuman 

kami, serta menjadikan kami sebagai orang-orang Islam" 

 

Doa Sebelum Tidur 

 بِسْمِكَ اللّٰهُمَّ احَْياَ وَامَُوْتُ 

Bismikallohumma ahya wa amuutu 

Artinya: "Dengan menyebut nama-Mu ya Allah, aku hidup dan aku mati". 

 

Doa Bangun Tidur 

 الَْحَمْدُ ِللهِ الَّذِىْ احَْياَناَ بعَْدمََآ امََاتنَاَ وَاِليَْهِ النُّشُوْرُ 

Alhamdu lillahil ladzii ahyaanaa ba'da maa amaa tanaa wa ilahin nusyuuru 

Artinya : "Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami sesudah kami mati 

(membangunkan dari tidur) dan hanya kepada-Nya kami dikembalikan" 

 

Doa Masuk Kamar Mandi Atau Toilet 

 الَلّٰهُمَّ انِىّْ اعَُوْذبُكَِ مِنَ الْخُبثُِ وَالْخَبآَئثِِ 

Alloohumma Innii a'uudzubika minal khubutsi wal khoaaitsi 

Artinya: "Ya Allah, aku berlindung pada-Mu dari godaan syetan  laki-laki dan setan 

perempuan" 

 

Doa Keluar Kamar Mandi Atau Toilet 

 غُفْرَانكََ الْحَمْدُ ِللهِ الَّذِىْ اذَْهَبَ عَنىّ الْاَذىَ وَعَافاَنىِْ 
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Ghufraanaka. Alhamdulillaahil ladzii adzhaba ‘annjil adzaa wa’aafaanii. 

Artinya: "Dengan mengharap ampunanMu, segala puji milik Allah yang telah 

menghilangkan kotoran dari badanku dan yang telah menyejahterakan." 

 

Doa Ketika Bercermin 

ـنْ خُلقُِىْ اَ  لْحَمْدُ لِلهِ كَمَا حَسَّنْتَ خَلْقِىْ  فحََسِّ  

Alhamdulillaahi kamaa hassanta kholqii fahassin khuluqii 

Artinya: "Segala puji bagi Allah, baguskanlah budi pekertiku sebagaimana Engkau 

telah membaguskan rupa wajahku" 

 

Doa Masuk Rumah 

هُمَّ انِىّْ اسَْألَكَُ خَيْرَالْمَوْلِجِ وَخَيْرَالْمَخْرَجِ بسِْمِ اللهِ 
وَلَجْناَ وَبسِْمِ اللهِ خَرَجْناَ  الَلّٰ

لْناَ  وَعَلىَ اللهِ رَبنّاَ توََكَّ

Allahumma innii as-aluka khoirol mauliji wa khoirol makhroji bismillaahi wa 

lajnaa wa bismillaahi khorojnaa wa'alallohi robbina tawakkalnaa 

Artinya: "Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu baiknya tempat masuk 

dan baiknya tempat keluar dengan menyebut nama Allah kami masuk, dan dengan 

menyebut nama Allah kami keluar dan kepada Allah Tuhan kami, kami 

bertawakkal" 

 

Doa Keluar Rumah / Doa Bepergian 

لْتُ عَلىَ اللهِ لاَ  حَوَْ  وَلاَقوَُّ َ الِاَّ باِللهبِسْمِ اللهِ توََكَّ  
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Bismillaahi tawakkaltu 'alalloohi laa hawlaa walaa quwwata illaa bilaahi 

Artinya: "Dengan menyebut nama Allah aku bertawakal kepada Allah, tiada daya 

kekuatan melainkan dengan pertologan Allah." 

 

Doa Memakai Pakaian 

مَا هوَُلَهُ بِسْ  هِ وَشَرِّ مِ اللهِ الَلّٰهُمَّ انِىِّ اسَْألَكَُ مِنْ خَيْرِهِ وَخَيْرِ مَاهوَُ لَهُ وَاعَوُْذبُِكَ مِنْ شَرِّ  

Bismillaahi, Alloohumma innii as-aluka min khoirihi wa khoiri maa huwa lahuu 

wa'a'uu dzubika min syarrihi wa syarri maa huwa lahuu 

Artinya: "Dengan nama-Mu yaa Allah akku minta kepada Engkau kebaikan pakaian 

ini dan kebaikan apa yang ada padanya, dan aku berlindung kepada Engkau dari 

kejahatan pakaian ini dan kejahatan yang ada padanya" 

 

Doa Melepas Pakaian 

هَ إلِاَّ هوَُ بِسْمِ اللهِ الَّذِيْ لاَ إِلَ   

Bismillaahil ladzii laa ilaaha illaa huwa 

Artinya: "Dengan nama Allah yang tiada Tuhan selain-Nya" 

 

Doa Sebelum Belajar 

 رَبِّ زِدْنىِْ عِلْمًا وَارْزُقْنىِْ فهَْمًا

robbi zidnii 'ilman warzuqnii fahmaa 

Artinya : "Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berikanlah aku rizqi akan 

kepahaman" 
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Doa Sesudah Belajar 

الَلّٰهُمَّ انِىِّ اسِْتوَْدِعكَُ مَاعَلَّمْتنَيِْهِ فاَرْددُْهُ اِلىََّ عِنْدَ حَاجَتىِْ وَلاَ تنَْسَنيِْهِ ياَرَبَّ 

 الْعاَلمَِيْنَ 

Allaahumma innii astaudi'uka maa 'allamtaniihi fardud-hu ilayya 'inda haajatii wa 

laa tansaniihi yaa robbal 'alamiin 

Artinya : "Ya Allah, sesungguhnya aku menitipkan kepada Engkau ilmu-ilmu yang 

telah Engkau ajarkan kepadaku, dan kembalikanlah kepadaku sewaktu aku butuh 

kembali dan janganlah Engkau lupakan aku kepada ilmu itu wahai Tuhan seru 

sekalian alam." 

 

Doa Naik Kendaraan 

رَلنَاَ هَذاَ وَمَاكُنَّالهَُ مُقْرِنيِْنَ وَانَِّآ اِلىَ رَبنِّاَ لمَُنْقَلِبوُْنَ   سُبْحَانَ الَّذِىْ سَخَّ

Subhaanalladzii sakkhara lanaa hadza wama kunna lahu muqriniin wa-inna ilaa 

rabbina lamunqalibuun. 

Artinya : "Maha suci Allah yang telah menundukkan untuk kami (kendaraan) ini. 

padahal sebelumnya kami tidak mampu untuk menguasainya, dan hanya kepada-

Mu lah kami akan kembali " 

 

Doa Naik Kapal 

حِيْمٌ بِسْمِ اللهِ مَ  جْرَهَا وَمُرْسَهَآانَِّ رَبىِّْ لغَفَوُْرٌرَّ  

Bismillaahi majrahaa wa mursaahaa inna robbii laghofuurur rohiim 
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Artinya : "Dengan nama Allah yang menjalankan kendaraan ini berlayar dan 

berlabuh, sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang" 

 

Doa Masuk Masjid 

للّٰهُمَّ افْتحَْ لِيْ ابَْوَابَ رَحْمَتكَِ اَ   

Allahummaf tahlii abwaaba rohmatik 

Artinya: "Ya Allah, bukalah untukku pintu-pintu rahmat-Mu" 

 

Doa Keluar Masjid 

 الَلّٰهُمَّ انِىِّ اسَْألَكَُ مِنْ فضَْلِكَ 

Allahumma innii asaluka min fadlik 

Artinya: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon keutamaan dari-Mu" 

 

 

Doa Bersin  

 الَْحَمْدُ ِللهِ 

Alhamdulillah 

Artinya: “Segala puji bagi Allah” 

 

Doa Menjawab Bersin 

ِ
ُ
ِالله

َ
 يَرْحَمُك
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Yarhamukallah 

Artinya : Semoga Allah memberikan rahmat kepadamu 

Doa Dunia Akhirat 

قنِاَ عَذاَبَ النَّارِ  فىِ الْٰاخِرَ ِ حَسَنةًَ وَّ  رَبَّناَ اٰتنِاَ فىِ الدُّنْياَ حَسَنةًَ وَّ

Rabbanaa aatinaa fiddunnyaa hasanah, wa fil aakhirati hasanah, waqinaa 'adzaa 

bannaar. 

Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan hidup di dunia dan kebaikan hidup 

di akhirat, dan jagalah kami dari siksa api neraka." 

 

Doa Kepada Orang Tua 

 للّٰهُمَّ اغْفِرْلِيْ وَلِوَالِديََّ وَارْحَمْهُمَاكَمَارَبَّياَنِيْ صَغِيْرَا

 Alloohummaghfirlii waliwaalidayya warham humma kamaa rabbayaa nii 

shaghiiraa 

Artinya: "Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku (Ibu dan 

Bapakku), sayangilah mereka seperti mereka menyayangiku diwaktu kecil" 

 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Pebriyani (2017: 220) dengan 

Judul “Aplikasi Pembelajaran Doa Harian Untuk Anak Usia Dini Berbasis Android” 

menjelaskan bahwa penggunaan android sebagai media pembelajaran sangat praktis 

digunakan karena dikemas dalam bentuk digital.  Selain itu lebih menarik minat 
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anak-anak untuk belajar karena dalam aplikasi doa harian ini menampilkan warna-

warna yang cerah, audio doa serta gambar-gambar yang mendukung dari setiap 

bacaan doa, sehingga proses belajar sangat menyenangkan dan tidak membosankan.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satria et al (2017: 244) yang 

berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Ibadah Dzikir Dan Doa Harian Berbasis 

Android”  menjelaskan bahwa aplikasi doa harian mengacu pada hadist hadist nabi 

yang terdiri dari ayat ayat pilihan. Metode yang digunakan development life cycle 

dan aplikasi tersebut memiliki fitur pemutar suara yang dapat didengarkan secara 

langsung.  

Penelitian yang dilakukan oleh Cantika dan Hermanto (2018: 31) dengan 

judul “Rancang Bangun Aplikasi E-Learning untuk Pembelajran Agama Islam 

Berbasis Android”  menjelaskan bahwa aplikasi tersebut dibuat sebagai sarana 

penunjang pendidikan dalam mempelajari agama Islam untuk anak usia 3-11 tahun, 

kompatibel terhadap semua versi OS Android dengan minimum requirement yang 

telah ditetapkan dalam pembuatan aplikasi, kompatibel terhadap device Android 

dengan resolusi 4.0inch, 4.5 inch, 5.0 inch, 5.5 sampai 6 inch, namun ideal pada 

Android 5 inch dan dari semua kelas yang diuji aplikasi e-learning untuk 

pembelajaran agama Islam berbasis Android dapat berfungsi sesuai analisis.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maiyana (2018: 60) dengan judul 

“Pemanfaatan Android dalam Perancangan Aplikasi Kumpulan Doa” menyatakan 

bahwa aplikasi dikembangkan untuk mempermudah proses penghafalan dan 

pengingat doa-doa harian yang secara efisien dan tidak memakan waktu serta lebih 

portable dibanding penggunaan buku kumpulan doa harian cetak. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hestiningsih, et al., (2012: 652) 

dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Agama Islam untuk Anak-

Anak Berbasis Multimedia Interaktif dan Web” menyatakan bahwa pembelajaran 

multimedia dengan grafik dan animasi yang menarik menjadikan anak-anak tidak 

bosan dan lebih menyerap informasi yang disampaikan, layak digunakan sebagai 

panduan media pembelajaran. Namun aplikasi harus dibuka menggunaan web 

browser dan didukung koneksi internet yang stabil karena memiliki ukuran file 

yang besar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Helmiah dan Hardianti (2017: 116) dengan 

judul “Perancangan Media Interaktif Kumpulan Doa Untuk Anak Usia Dini 

Berbasis Multimedia” menerangkan bahwa aplikasi ini dibuat untuk mempermudah 

sistem pembelajaran dan memberikan solusi metode pembelajaran yang lebih 

efektif serta proses pembelajaran yang lebih menyenangkan, sehingga dapat 

menarik minat belajar siswa. Aplikasi dibuat dengan menggunakan software adobe 

flash CS6. 

Penelitian yang dilakukan oleh Djafar dan Herlinda (2016: 30) dengan 

judul “Perancangan Aplikasi Doa dan Wirid Harian Muslim Berbasis Android” 

menyatakan bahwa menerangkan bahwa saat ini banyak masyarakat yang kurang 

memahami ibadah-ibadah sunnah diluar ibadah wajib. Oleh sebab itu dibuat 

aplikasi untuk memudahkan umat muslim dalam mengetahui amalan yang 

disunnahkan ini dengan berdasar pada kitabullah dan sunnah rasul.  Aplikasi dibuat 

menggunakan metode Exchange Sort untuk sistem pengurutan datanya, dimana 
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data dibandingkan satu dengan yang lain sehingga selalu ada data yang menjadi 

elemen pusat, metode ini paling mudah diaplikasikan ke program, dan aplikasi ini 

diuji dengan White Box testing.  

Penelitian yang dilakukan oleh Annah dan Husain (2016: 4) dengan judul 

“Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Mobile” 

memberikan gambaran bahwa selama ini masih ditemukan kendala yang dialami 

pengajar yaitu keterbatasan alat peraga sehingga peserta didik kurang berminat 

untuk belajar. Oleh karena itu dibuat aplikasi sebagai alat peraga pendidikan yang 

bisa membantu guru.  Aplikasi tersebut menggunakan bahasa pemrograman Java 

melalui editor Eclipse dan hanya bisa dijalankan sampai Android versi JellyBean. 

Penelitian yang dilakukan oleh Busran dan Yunanda (2015: 82 ) yang 

berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Iqra Untuk Anak Usia Dini 

Berbasis Android”  menjelaskan bahwa iqra merupakan langkah awal dalam belajar 

Al-Qur’an oleh karena itu dibuat media pembelajaran iqra dapat membantu anak – 

anak mengenal huruf hijayah yang telah disertai dengan audio pengucapan sehingga 

lebih memudahkan dalam belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2014: 7) dengan judul “ Aplikasi 

Doa Sehari-Hari Untuk Anak Muslim Berbasis Android Pada Tk/Tpa Al-

Mujahiddin Pepabri Sungailiat” dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini membantu 

TK/TPA Al-Mujahiddin Pepabri Sungailiat dalam proses belajar mengajar 

khususnya pembelajaran doa sehari-hari. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan 

“Eclipse”. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khairunizam, et al., (2017: 103) 

dengan judul penelitian “Aplikasi Pemutar Musik Menggunakan Speech 

Recognition” yang dilakukan pada pembuatan aplikasi pemutar musik yang bekerja 

dengan cara melakukan pencarian menggunakan pengucapan suara yang akan 

diproses menjadi sebuah perintah untuk memutarkan musik secara langsung. Tidak 

hanya dalam melakukan pencarian tetapi dalam mengontrol musik juga dapat 

menggunakan perintah suara diantaranya perintah sebelumnya, selanjutnya, 

berhenti, mainkan, dan keluar. Berdasarkan hasil dan pengujian terhadap 

penggunaan aplikasi pemutar musik mengunakan Speech Recognition diambil 

kesimpulan bahwa aplikasi sudah mampu memutar musik dengan perintah suara 

sesuai judul lagu yang kita ucapkan, walaupun ada kendala ketika jaringan internet 

mengalami ganguan, maka google speech juga segi penggunaan speech to text 

terkadang proses nya sedikit lambat, dikarenakan harus tergantung koneksi pada 

internet untuk mengunakan speech to text tersebut. Dan ketika memberi perintah 

suara seperti berhenti, mainkan, sebelumnnya, selanjutnnya dan keluar sudah 

mampu sistem berkerja dengan baik sesuai dengan yang diperintahkan mengunakan 

suara. 

Berdasarkan beberapa kajian penelitian yang relevan di atas, terdapat 

perbedaan antara aplikasi yang dibuat peneliti dengan penelitian sebelumnya. 

Perbedaan tersebut antara lain menggunakan software Android Studio dan 

pengembangan memilih doa menggunakan Speech Recognition . Digunakannya 

software Android Studio karena memiliki banyak fitur antara lain meliputi Instan 

Run, Smart Code Editor, Sistem Build yang handal dan fleksibel, dapat membuat 
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aplikasi untuk semua perangkat android yang memberikan kemudahan para 

pengguna terutama programmer level dasar, serta mempunyai banyak library yang 

sudah siap untuk digunakan. Penggunaan Speech Recognition dalam aplikasi ini 

diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam mencari data menggunakan suara 

serta meminimalisir kesalahan input keyword dalam pencarian data. Dengan 

menyempurnakan gabungan dari beberapa penelitian sebelumnya diharapkan 

aplikasi ini dapat membantu dalam belajar dan  menyelesaikan permaslahan yang 

ada.   

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dinyatakan sebelum 

penelitian dilakukan. Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka 

hipotesis pada penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut : 

H0: Tidak ada perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 

aplikasi doa harian.. 

Ha: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah   

penggunaan aplikasi doa harian 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan uji beda dengan asumsi 

apabila signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05) maka H0 ditolak. Jika nilai 

signifikansi lebih dari  0,05 (Sig. > 0,05) maka H0 diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV tentang Aplikasi 

Doa Harian Menggunakan berbasis Android diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1.   Aplikasi Doa Harian sebagai media pembelajaran doa doa berbasis Android 

telah berhasil dibuat menggunakan Android Studio dengan model 

pengembangan Research and Development (R&D) sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

2    Hasil uji beda menggunakan Paired Sample T-test  menyatakan bahwa nilai 

signifikansi (sig 2 tailed) dengan uji t adalah 0,000. Karena nilai probabilitas 

kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima jadi terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi. 

 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan diatas, tindak lanjut penelitian ini berimplikasi 

pada upaya peningktan hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran doa harian dengan 

menggunakan aplikasi berbasis android ini berpengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar doa-doa harian. Tampilan dan fitur 

yang ada menyebabkan anak-anak lebih minat dalam belajar. Guru dan orang tua 

dapat menggunakan aplikasi ini sebagai sumber belajar doa-doa harian. 

Penggunaan pencarian suara dalam aplikasi dapat mengatasi masalah pengguna 
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yang kurang bisa membaca dengan cara mencari doa melalui suara. Selain itu fitur 

audio yang terdapat pada setiap doa memudahkan anak-anak dalam menghafal doa 

sehari-hari. 

  

5.3 Saran 

Karena keterbatasan penulis dalam membuat skripsi Aplikasi Doa Harian 

berbasis android yang masih jauh dari kata sempurna, sehingga perlu dilakukan 

pengembangan lagi untuk penelitian selanjutnya agar menjadi lebih baik lagi. 

Adapun beberapa saran yang diberikan yaitu: 

1. Aplikasi ini masih sederhana karena hanya berisi 20 doa diharapkan peneliti 

selanjutnya bisa lebih memperbanyak jumlah doanya. Selain itu desain aplikasi 

perlu dipercantik lagi agar lebih enak dilihat. 

2. Kualitas artikulasi suara pada aplikasi masih kurang, sehingga perlu diperjelas 

agar lebih mudah didengar. 
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